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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji determinan integritas laporan keuangan perusahaan
manufaktur yang terdiri dari profitabilitas (ROA), leverage, komite audit, dan kepemilikan
institusional. Integritas laporan keuangan didefinisikan sebagai sejauh mana laporan keuangan
yang disajikan menunjukkan informasi yang benar dan jujur. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2018 - 2020. Jumlah sampel yang digunakan ditetapkan sebanyak 19 perusahaan dengan
57 data observasi yang diperoleh melalui metode purposive sampling. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian adalah regresi data panel. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan,
diketahui bahwa (1) profitabilitas tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan, (2)
leverage tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan, (3) komite audit tidak
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan, dan (4) kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.

Kata Kunci: Integritas Laporan Keuangan, Profitabilitas, Leverage, Komite Audit, Kepemilikan
institusional

1. Pendahuluan

Laporan keuangan merupakan laporan yang menggambarkan kondisi keuangan dan hasil
usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau pada jangka waktu tertentu (Harahap 2006, 1-5).
Laporan keuangan memiliki peran dan fungsi yang sangat penting baik internal maupun
eksternal. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai bagaimana posisi
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna
laporan keuangan seperti investor, kreditor, auditor, karyawan, dan pemerintah dalam membuat
keputusan ekonomi. Oleh karena itu laporan yang disajikan harus memiliki integritas yang
tinggi.

Integritas laporan keuangan adalah sejauh mana laporan keuangan disajikan secara jujur dan
benar, seluruh informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, dan arus kas harus harus
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tertera sesuai dengan yang sebenarnya karena akan dipertanggungjawabkan kepada stakeholder
atau pengguna laporan keuangan (Yulinda, Nasir dan Idrus 2016). Pada saat ini banyak terjadi
kasus manipulasi terhadap data akuntansi khususnya pada laporan keuangan. Masalah lainnya
pada persoalan internal juga harus ditekankan bagi pihak independen terhadap kualitas audit
dalam menghadapi persoalan dalam konteks Masyarakat Ekonomi di lingkup ASEAN (Husain
dan Syniuta 2020).

Fenomena yang terjadi terkait kasus manipulasi data akuntansi telah terjadi pada beberapa
perusahaan besar di Amerika seperti General Electronic (GE) dan Worldcom. Kasus manipulasi
data akuntansi juga terjadi pada beberapa perusahaan besar di Indonesia seperti PT. Timah dan
PT. Garuda Indonesia. Dalam kasus manipulasi laporan keuangan, perusahaan berusaha
menyajikan data akuntansi yang direkayasa, manajemen laba yang aggressive dan kegagalan
pelaporan akuntansi lainnya dimana tidak ada lagi transparansi, akuntabilitas dan integritas
dalam pelaporan keuangan. Kasus manipulasi laporan keuangan membuat kepercayaan
pengguna laporan keuangan dan masyarakat mengalami penurunan sekaligus menurunnya
tingkat integritas dari laporan keuangan tersebut (Noerirawan dan Muid 2012). Oleh karenanya,
dibutuhkan optimalisasi mutu dan layanan yang harus dikelola secara transparan, dengan visi-
misi serta good governance sehingga memenuhi tuntutan dari penggunanya (Dekawati 2007),
seperti halnya dalam integritas laporan keuangan.

Laporan keuangan yang berintegritas sangat penting karena akan memengaruhi pengguna
laporan keuangan untuk pengambilan keputusan. Integritas laporan keuangan dipengaruhi oleh
banyak faktor diantaranya yaitu profitabilitas, leverage, komite audit, dan kepemilikan
institusional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap integritas laporan keuangan, leverage berpengaruh signifikan terhadap integritas
laporan keuangan, dan komite audit berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan
keuangan. Sedangkan, kepemilikan institusional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
integritas laporan keuangan. Penelitian ini mengangkat integritas laporan keuangan sebagai
variabel dependen yang akan diteliti. Integritas laporan keuangan penting untuk diteliti karena
integritas laporan keuangan memengaruhi pengambilan keputusan pihak-pihak yang
berkepentingan. Penelitian ini akan membuktikan bagaimana pengaruh profitabilitas, leverage,
komite audit, dan kepemilikan institusional terhadap integritas laporan keuangan.

Profitabilitas mencerminkan tingkat efektivitas yang dicapai oleh operasional perusahaan.
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan tingkat aset
tertentu. Semakin besar rasio profitabilitas perusahaan, maka akan semakin baik perusahaan
menghasilkan laba (Deitiana 2011). Perusahaan yang menghasilkan laba, cenderung melaporkan
laporan keuangannya lebih cepat daripada yang tingkat profitabilitasnya rendah. Profitabilitas
adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Tingginya rasio
profitabilitas dalam suatu perusahaan mencerminkan seberapa besar intergitas dari laporan
keuangan perusahaan tersebut. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
Return on Assets (ROA). ROA adalah suatu rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah
aset yang digunakan dalam perusahaan. ROA berfungsi untuk mengukur efektifitas perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya (Hikmah dan Astuti
2013). Pengembalian total aset yaitu pengukuran yang dikaitkan dengan operasi efektivitas
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umum manajemen dalam menghasilkan laba dengan aset yang tersedia dengan kalkulasi melalui
perbandingan net income after tax dan keseluruhan aset perusahaan yang dimiliki (Gitman dan
Zutter 2015, 81). Profitabilitas juga menjelaskan analisis tren penjualan berdasarkan
segmen berguna dalam menilai profitabilitas (Subramanyam 2014, 487). Kebijakan
pengukuran kinerja yang memiliki peran atas perusahaan dengan perhitungan profitabilitas
berdasarkan keuntungan usaha yang dihasilkan oleh nasabah dengan return kepada investor
berupa feedback rate tidak hanya berdasarkan pendapatan atau penjualan (Yanti 2018).

Leverage ratio mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa
besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan asetnya. Di samping itu,
rasio total hutang terhadap total modal dikaitkan dengan operasi suatu struktur modal yang
menghubungkan komponen-komponen struktur modal dengan total satu sama lain
(Subramanyam 2014). Rasio ini juga disebut yaitu dengan leverage keuangan menunjuk ke agregat
pembiayaan utang dalam struktur modal perusahaan. Rasio leverage yang tinggi guna menjaga
kredibilitas investor dengan mekanisme pembayaran yang lebih baik, walaupun kecenderung
yang lebih tinggi dapat menunjukkan kegagalan perusahaan atas perjanjian utang dalam praktik
manajemen laba (Asitalia dan Trisnawati 2017). Perusahaan dengan keadaan sulit keuangan
kemungkinan terjadi karena manajemen yang buruk dan mengaudit utang membutuhkan waktu
yang lebih lama karena lebih melibatkan banyak staf dan lebih rumit.

Komite audit menurut salinan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015
dalam Pasal 1 ayat 1, yaitu komite yang dibentuk oleh dewan komisaris dalam rangka membantu
melaksanakan tugas dan fungsinya. Komite audit memiliki tanggung jawab dalam hal
mengawasi audit laporan keuangan, memastikan terpenuhinya standar dan kebijaksanaan
keuangan, memeriksa kesesuaian laporan keuangan dengan standar dan kebijksanaan, serta
memastikan laporan keuangan yang dibuat telah konsisten dengan informasi lain yang diketahui
oleh anggota komite audit, serta menilai mutu pelayanan dan kewajaran biaya yang diajukan
auditor eksternal (POJK 2015). Keberadaan komite audit dalam suatu perusahaan dapat menjadi
suatu upaya untuk mengurangi kemungkinan manipulasi yang terjadi dalam penyajian laporan
keuangan sehingga tingkat integritas laporan keuangan dapat meningkat. Penelitian yang
dilakukan oleh (Nicolin dan Sabeni 2013) menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh
signifikan terhadap integritas laporan kuangan.

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh
institusi atau lembaga lain (Dahlia dan Siregar 2008). Tingginya tingkat kepemilikan saham oleh
institusional mendorong adanya mekanisme pengawasan yang lebih optimal terhadap pihak
manajemen sehingga mekanisme kontrol terhadap perusahaan akan lebih kuat. Kepemilikan
institusional diukur menggunakan skala rasio melalui jumlah saham institusional dari seluruh
modal saham perusahaan yang beredar atau jumlah saham yang dimiliki institusional dibagi
jumlah saham perusahaan yang beredar.

Penelitian ini berfokus pada determinan atas integritas laporan keuangan yang diuraikan
sebelumnya, diantaranya rasio profitabilitas dengan pengukuran return on assets salah satunya
mewakili seberapa besar intergitas dari laporan keuangan perusahaan yang diinformasikan
kepada para pemangku kepentingannya. Leverage yang tinggi dalam pelaporan laba juga
merepresentasikan kinerja keuangan guna menjaga kredibilitas investor yang sejauh ini masih
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diyakininya. Eksistensi komite audit dalam struktur corporate governance juga berfungsi untuk
mengurangi kemungkinan manipulasi yang terjadi dalam penyajian laporan keuangan dalam
mekanisme pengawasan dalam melihat tingkat integritas laporan keuangan suatu perusahaan.
Kepemilikan saham institusi yang besar juga diduga sebagai bagian struktur corporate governance
yang juga mampu memberikan mekanisme kontrol terhadap pihak manajemen guna
mengurangi praktik manipulasi sehingga mampu meningkatkan integritas laporan keuangan.
Oleh karena itu, penelitian ini secara spesifik menguji determinan integritas laporan keuangan
yang ditinjau dari aspek Profitabilitas (ROA), leverage, peran komite audit dan kepemilikan
institusional. Manfaat penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan bagi investor
dalam menanamkan modalnya dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap integritas laporan keuangan.

2. Tinjauan Pustaka

2.1. Teori Agensi (Agency Theory)

Teori agensi merupakan teori yang menjelaskan hubungan yang terjadi antara pihak
manajemen perusahaan selaku agen dengan pemilik perusahaan selaku pihak principal. Pihak
principal adalah pihak yang memberikan perintah kepada pihak lain yaitu agen untuk
melakukan semua kegiatan atas nama principal. Pemilik perusahaan yaitu principal selalu ingin
mengetahui semua informasi yang mengenai aktivitas perusahaan, termasuk dalam aktivitas
manajemen dalam hal pengoprasian dana yang di investasikan dalam perusahaan. Teori agensi
menyatakan bahwa apabila terdapat pemisahan antara pemilik sebagai prinsipal dan manajer
sebagai agen yang menjalankan perusahaan maka akan muncul permasalahan agensi karena
masing-masing pihak tersebut akan selalu berusaha untuk memaksimalisasikan fungsi
utilitasnya (Jensen dan Meckling 1976).

2.2. Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal menjelaskan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan
sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain
yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lain. Teori sinyal
menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh manajer untuk mengurangi asimetri
informasi. Manajer memberikan informasi melalui laporan keuangan bahwa mereka
menerapkan kebijakan akuntansi konservatisme yang menghasilkan laba yang lebih berkualitas
karena prinsip ini mencegah perusahaan melakukan tindakan membesar-besarkan laba dan
membantu pengguna laporan keuangan dengan menyajikan laba dan aset yang tidak overstate
(Jama'an 2008). Integritas informasi laporan keuangan yang mencerminkan nilai perusahaan
merupakan sinyal positif yang dapat memengaruhi opini investor dan kreditor atau pihak-pihak
lain yang berkepentingan. Dalam signaling theory, pengeluaran investasi memberikan sinyal
positif tentang pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang, sehingga meningkatkan
harga saham sebagai indikator nilai perusahaan (Brigham dan Houston 2001)

2.3. Determinan Integritas Laporan Keuangan
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2.3.1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Integritas Laporan Keuangan

Variabel Profitabilitas (ROA) yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba diyakini dapat meningkatkan integritas laporan keuangan. ROA
merepresentasikan salah satu determinan bagi kepercayaan investor akan kinerja keuangan
dengan perolehan laba akhir (setelah pajak) mengindikasikan laporan keuangan memiliki
integritas yang baik. Hasil penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa rasio ROA yang
menggunakan laba bersih setelah pajak membuktikan fungsinya sebagai variabel kontrol dalam
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi integritas laporan keuangan (Parlindungan
2014), sementara pada penelitian lainnya seperti (Himawan 2019) membuktikan secara signifikan
atas pengaruh negatif profitabilitas (ROA) terhadap integritas laporan keuangan, hal ini
dipahami bahwa Profitabilitas (ROA) menjadi salah satu determinan penting rasio keuangan
untuk mengidentifikasi integritas laporan keuangan perusahaan yang pada penelitian ini
kembali merumuskan hipotesis pertama yaitu:
Hi: Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap Integritas Laporan Keuangan

2.3.2. Pengaruh Leverage terhadap Integritas Laporan Keuangan

Variabel leverage yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menanggung utang
dapat melalui aset dan struktur modalnya juga diyakini dapat meningkatkan integritas laporan
keuangan melalui kemampuan yang baik dan potensi yang tinggi dalam menyelesaikan
kewajiban-kewajibannya, hal ini berdampak pada meningkatnya integritas laporan keuangan.
Hasil penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa leverage yang menggunakan perbandingan
total utang dengan ekuitas membuktikan fungsinya sebagai variabel kontrol dalam menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi integritas laporan keuangan (Parlindungan 2014). Hasil
penelitian lainnya seperti (Yulinda, Nasir dan Idrus 2016) yang membuktikan bahwa rasio debt
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap integritas laporan keuangan, sementara hasil yang
bertolak belakang dimana leverage tidak berpengaruh signifikan (Himawan 2019), hal ini
dipahami bahwa leverage yang juga menjadi salah satu determinan penting rasio keuangan untuk
mengidentifikasi integritas laporan keuangan perusahaan yang pada penelitian ini kembali
merumuskan hipotesis kedua yaitu:
Hby: Leverage berpengaruh terhadap Integritas Laporan Keuangan

2.3.3. Pengaruh Komite Audit terhadap Integritas Laporan Keuangan

Variabel Komite Audit yang merepresentasikan struktur corporate governance dan tangan
kanan dewan komisaris dalam memonitoring aktivitas sehari-hari perusahaan diyakini dapat
meningkatkan integritas laporan keuangan melalui mekanisme pengawasannya untuk
mengurangi praktik-praktik creative accounting sehingga memiliki dampak untuk meningkatkan
integritas laporan keuangan. Hasil penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa keberadaan
komite audit memiliki pengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan pada penelitian
(Nicolin dan Sabeni 2013, Parlindungan 2014, Yulinda, Nasir dan Idrus 2016), tetapi tidak
berpengaruh signifikan yang fokus menggunakan pengukuran komite audit independen
(Saksakotama dan Cahyonowati 2014), dan juga tidak berpengaruh signifikan (Zakaria 2017,
Himawan 2019), hal ini dipahami bahwa keberadaan komite audit menjadi salah satu determinan
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penting corporate governance untuk mengidentifikasi integritas laporan keuangan perusahaan
yang pada penelitian ini kembali merumuskan hipotesis ketiga yaitu:
Hs: Komite Audit berpengaruh terhadap Integritas Laporan Keuangan

2.3.4. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Integritas Laporan Keuangan

Variabel Kepemilikan Institusional yang merepresentasikan good corporate governance dan
mendorong adanya mekanisme pengawasan yang lebih optimal terhadap pihak manajemen
sehingga mekanisme kontrol terhadap perusahaan akan lebih kuat. Hasil penelitian terdahulu
yang membuktikan bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh negatif secara signifikan
terhadap integritas laporan keuangan pada penelitian (Priharta 2017) dan pengaruh positif dan
signifikan terhadap integritas laporan keuangan (Himawan 2019). Akan tetapi, pada penelitian
(Nicolin dan Sabeni 2013); (Saksakotama dan Cahyonowati 2014); (Parlindungan 2014); (Zakaria
2017) tidak membuktikan pengaruh signifikan atas kepemilikian institusional atas integritas
laporan keuangan, hal ini dipahami bahwa kepemilikan institusional juga menjadi salah satu
determinan penting untuk mengidentifikasi integritas laporan keuangan perusahaan yang pada
penelitian ini kembali merumuskan hipotesis keempat yaitu:
Hg: Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Integritas Laporan Keuangan

3. Metodologi Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018 - 2020 sebanyak 185 perusahaan. Sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yang diambil dari perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 - 2020. Berdasarkan kriteria
diperoleh 19 perusahaan. Pengembangan instrumen menggunakan metode dokumentasi. Teknik
analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel dalam pengujian
uji hipotesisnya.

4. Analisis dan Pembahasan

4.1. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Statistik
Minimum | Maksimum Rata-Rata  Std Deviasi

Profitabilitas 0,012 0,446 0,11449 0,086935
Leverage 0,061 0,975 0,35774 0,211915

Komite Audit 2 3 2,95 0,225
Kepemilikan Institusional 0,139 1,035 0,65525 0,241947
Integritas Laporan Keuangan 0,014 4,446 0,68689 0,842239

Sumber: Data yang Diolah (2022)
Berdasarkan hasil uji analisis statistik deskriptif dapat disimpulkan bahwa:
1. Integritas laporan keuangan (Y)
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Berdasarkan dari 57 sampel data observasi yang diuji, menunjukkan bahwa nilai rata-rata
(mean) sebesar 0,68689, nilai standar deviasi sebesar 0,842239, nilai minimum sebesar 0,014,
nilai maximum sebesar 4,446. Nilai standar deviasi dari integritas laporan keuangan lebih
besar dibandingkan nilai rata-rata (mean), artinya penyimpangan data laporan keuangan

dianggap tinggi.

. Profitabilitas (X1)

Profitabilitas sebagai variabel independen memiliki rata - rata (mean) sebesar 0,11449, nilai
standar deviasi sebesar 0,086935, nilai minimun sebesar 0,012 , dan nilai maksimum sebesar
0,446. Nilai rata-rata (mean) dari profitabilitas lebih besar dari nilai standar deviasi, artinya
bahwa penyebaran profitabilitas yang ada di perusahaan manufaktur terjadi secara merata
karena nilai rata-rata (mean) lebih besar.

. Leverage (X2)

Leverage sebagai variabel independen memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,35774, nilai
standar deviasi sebesar 0,211915, nilai minimum sebesar 0,061, dan nilai maksimum sebesar
0,975. Nilai rata-rata (mean) leverage lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi, artinya
penyebaran leverage di perusahaan manufaktur dianggap merata karena nilai standar
deviasi lebih kecil.

. Komite Audit (X3)

Komite Audit sebagai variabel independen memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 2,95, nilai
standar deviasi 0,225, nilai minimum sebesar 2, dan nilai maksimum sebesar 3. Nilai rata-
rata (mean) dari komite audit lebih besar dari nilai standar deviasi, artinya bahwa
penyebaran komite audit di perusahaan manufaktur sudah merata karena nilai standar
deviasi lebih kecil.

. Kepemilikan Institusional (X4)

Kepemilikan Institusional sebagai variabel independen memiliki nilai rata-rata (mean)
sebesar 0,65525, nilai standar deviasi sebesar 0,241947, nilai minimum sebesar 0,139, dan nilai
maksimum sebesar 1,035. Nilai rata-rata (mean) dari kepemilikan institusional lebih besar
dari nilai standar deviasi, artinya bahwa kepemilikan saham yang dimiliki oleh institusional
diperusahaan manufaktur dianggap merata.

Hasil Uji Regresi Data Panel

Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K/S)
No. Metode Pengujian Hasil Uji

1. Chow Test Common-effect <> Fixed-effect Fixed Effect
2. Hausman Test Fixed-effect < Random-effect Fixed Effect
3. | Lagrange Multiplier Test | Common-effect < Random-effect -

Sumber: Data yang Diolah (2022)

Berdasarkan hasil uji regresi data panel, pemilihan estimasi model regresi parsial (uji-t) dan

model efek tetap simultan (uji-F) dengan variabel dependen uji White: Integritas Laporan
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Keuangan, Metode yang dipilih adalah Pooled EGLS (Bobot cross-section). Hasil Estimasi Regresi
Data Panel untuk Fixed Effect sebagai berikut:

Tabel 3. Fixed-Effect Estimation
Model yang | Adjusted | Probabilitas  Probabilitas
Diestimasi R2 F-Statistik Uji-t
0,929814 X1= 10,4747

. X2=0,1201
Fixed-Effect X3=0,6183
X4=0,9621

Sumber: Data yang Diolah (2022)

4.3. Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Hasil Uji Nilai VIF

Profitabilitas 1,121375
Leverage 1,197138
Komite Audit 1,097524

Kepemilikan Institusional 1,287069
Sumber: Data yang Diolah (2022)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas memperlihatkan keseluruhan nilai variance inflation
factor (VIF) yang menunjukkan bahwa seluruh variabel independen (profitabilitas, leverage,
komite audit, kepemilikan institusional) yang diuji dalam penelitian ini memiliki nilai VIF
kurang dari (<) 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas pada seluruh variabel
independen sehingga tidak membiaskan interpretasi hasil analisis regresi.

4.4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5. Hasil Uji White Heteroscedastisity

' Nilai Prob. Chi-Square
0,9558

Sumber: Data yang Diolah (2022)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas dengan menggunakan teknik white
heteroscedastisity diperoleh p-value sebesar 0,9558 atau lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas terhadap variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini.

4.5. Hasil Analisis Regresi Data Panel
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Tabel 6. Rekap Hasil Uji Regresi
Nilai Probabilitas

Koefisien Signifikansi

Profitabilitas 0,448413 0,4747
Leverage 1,849709 0,1201

Komite Audit 0,151420 0,6183
Kepemilikan Institusional -0,041911 0,9621

Sumber: Data yang Diolah (2022)

4.6. Hasil Uji Parsial
Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel yang dimasukkan dalam persamaan regresi
linear berganda terdapat variabel independen (profitabilitas, leverage, komite audit, dan
kepemilikan institusional) yang memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel
dependen (integritas laporan keuangan).
1. Profitabilitas (X1) terhadap Integritas Laporan Keuangan
Hasil perhitungan secara parsial diperoleh nilai profitabilitas (ROA) berpengaruh positif
terhadap integritas laporan keuangan keuangan menunjukkan nilai koefisien regresi
sebesar 0,448413 dengan nilai signifikansi sebesar 0,4747 > o= 0,05. Artinya, hasil uji
dalam penelitian menunjukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap integritas laporan keuangan. Pengujian ini menunjukkan bahwa hipotesis 1
ditolak.
2. Leverage (X2) terhadap Integritas Laporan Keuangan
Hasil perhitungan secara parsial diperoleh nilai leverage berpengaruh positif terhadap
integritas laporan keuangan, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 1,849709 dengan
signifikansi sebesar 0,1201 > a= 0,05. Artinya, hasil uji t dalam penelitian menunjukkan
bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
Pengujian ini menunjukkan bahwa hipotesis 2 ditolak.
3. Komite Audit (X3) terhadap Integritas Laporan Keuangan
Hasil perhitungan secara parsial diperoleh bahwa variabel komite audit berpengaruh
positif terhadap integritas laporan keuangan, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar
0,151420 dengan signifikansi sebesar 0,6183> o= 0,05. Artinya, hasil uji t dalam penelitian
menujukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas
laporan keuangan. Pengujian ini menunjukkan bahwa hipotesis 3 ditolak.
4. Kepemilikan Institusional (X4) terhadap Integritas Laporan Keuangan
Hasil perhitungan secara parsial diperoleh bahwa variabel kepemilikan institusional
berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan menunjukkan nilai koefisien
regresi sebesar minus 0,041911 dengan signifikansi 0,9621 > a= 0,05. Artinya, hasil uji t
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh
signifikan terhadap integritas laporan keuangan dengan arah yang negatif. Pengujian
menunjukkan bahwa hipotesis 4 ditolak.

4.7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
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Tabel 7. Rekap Hasil Uji Koefisien Determinasi

Pengujian Nilai
R-Square 0,956134
Adjusted R-Square 0,929814

Sumber: Data yang Diolah (2022)

Nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,929814, artinya 92,98 persen variabel
integritas laporan keuangan dapat dijelaskan oleh variabel profitabilitas, leverage, komite audit,
dan kepemilikan institusional. Sisanya sebesar 7,02 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini.

4.8. Pembahasan
4.8.1. Pengaruh Profitabilitas (X1) terhadap Integritas Laporan Keuangan (Y)

Hipotesis 1 dalam penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Laporan keuangan dengan tingkat profitabilitas
yang tinggi belum bisa menjamin bahwa laporan keuangan perusahaan tersebut sudah dianggap
baik, karena perusahaan yang memaparkan semakin banyak aset maka perusahaan tersebut akan
dikatakan sebagai perusahaan yang besar dan memiliki citra yang baik, sehingga manajemen
akan berusaha untuk memperlihatkan bahwa perusahaan dapat mengelola aset dengan baik.
Maka manajemen akan memanipulasi laporan keuangan untuk memperlihatkan prospek
perusahaan, sehingga cenderung kurang memberi informasi kepada pihak-pihak yang
berkepentingan dan mengakibatkan menurunnya integritas laporan keuangan. Artinya, bahwa
tingginya tingkat profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan
keuangan yang temuan ini bertolak belakang pada penelitian yang dilakukan oleh (Himawan
2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap integritas laporan
keuangan.

4.8.2. Pengaruh Leverage (X>) terhadap Integritas Laporan Keuangan (Y)

Hipotesis 2 dalam penelitian ini menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan
terhadap integritas laporan keuangan. Hasil uji dalam penelitian ini tidak mendukung hipotesis
leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Semakin tinggi
leverage dalam suatu perusahaan, maka akan semakin tinggi juga pengawasan kepada manajer
yang dilakukan oleh kreditur. Karena semakin tinggi tingkat leverage dalam suatu perusahaan
maka semakin tinggi juga risiko kecurangan yang dilakukan oleh manajer dan berdampak pada
munurunnya integritas laporan keuangan. Didukung oleh penelitian yang dilakukan (Himawan
2019) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan
keuangan.

4.8.3. Pengaruh Komite Audit (X3) terhadap Integritas Laporan Keuangan (Y)
Hipotesis 3 dalam penelitian ini menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh
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signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Kesimpulan yang dapat diambil adalah
variabel komite audit yang diukur dari banyaknya jumlah komite audit dalam suatu perusahaan
tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Keberadaan komite audit pada
penelitian ini hanya sebatas memenuhi ketentuan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 dalam Pasal 4,
yaitu komite audit setidaknya terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang berasal dari Komisaris
Independen dan Pihak dari luar Emiten atau Perusahaan Publik dalam kerangka good corporate
governance yang dibentuk oleh dewan komisaris dalam rangka membantu melaksanakan tugas
dan fungsinya. Banyak atau sedikitnya jumlah anggota komite audit dalam suatu perusahaan
pada penelitian ini tidak mencerminkan nilai integritas laporan keuangan perusahaan. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Zakaria 2017); dan (Himawan 2019) yang
menyatakan bahwa komite audit juga tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan
keuangan.

4.8.4. Pengaruh Kepemilikan Institusional (X4) terhadap Integritas Laporan Keuangan (Y)

Hipotesis 4 dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Kesimpulan yang dapat diambil adalah
besar atau kecilnya persentase kepemilikan saham oleh institusional dalam suatu perusahaan
tidak terlalu signifikan. Persentase kepemilikan saham oleh institusional dalam suatu
perusahaan yang relatif kecil menyebabkan peranan yang tidak signifikan dari institusional
untuk meningkatkan integritas laporan keuangan, sehingga belum terdapat keselarasan
kepentingan antara pemilik dan institusional. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
(Nicolin dan Sabeni 2013); (Saksakotama dan Cahyonowati 2014); (Parlindungan 2014); (Zakaria
2017) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap
integritas laporan keuangan.

5. Kesimpulan, Keterbatasan, dan Saran

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Profitabilitas,

Leverage, Komite Audit, Dan Kepemilikan Institusional Terhadap Integritas Laporan Keuangan

Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020, dapat disimpulkan bahwa:

1) Hasil penelitian ini membuktikan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap integritas laporan keuangan.

2) Hasil penelitian ini membuktikan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap
integritas laporan keuangan.

3) Hasil penelitian ini membuktikan bahwa komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap
integritas laporan keuangan.

4) Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh
signifikan terhadap integritas laporan keuangan.

5.2. Keterbatasan
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Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai determinan
Integritas Laporan Keuangan Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-
2020, dimana hanya melibatkan sampel sebanyak 19 (sembilan belas) perusahaan dari banyaknya
populasi pada perusahaan manufaktur sehingga hasil penelitian tidak sepenuhnya
merepresentasikan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kemudian,
4 (empat) variabel determinan yang digunakan untuk memprediksi integritas laporan keuangan
tidak membuktikan signifikansi hasilnya secara statistik.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Determinan Integritas Laporan

Keuangan Perusahaan Manufaktur, saran untuk mengembangkan bagi peneliti selanjutnya,

yaitu:

1. Untuk penelitian selanjunya disarankan dapat menambah jumlah sampel penelitian, periode
penelitian, dan melibatkan seluruh perusahaan manufaktur yang diteliti agar hasilnya lebih
dapat merepresentasikan objek yang diteliti.

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan dapat mengembangkan variabel lain yang dapat
memengaruhi integritas laporan keuangan.

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan dapat menggunakan model pengukuran yang lain
untuk mengukur integritas laporan keuangan
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